
 

 

 

 

FJ | https://www.ojs.unhaj.ac.id/index.php/fj | Volume 04 | Nomor 01 | Januari| 2024 | Halaman 225-231 

Page | 225  

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KIRINYUH  

(Chromolaena odorata) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI  

Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

Yessi Febriani
1*

, Aldi Ansyah
2
, Mariany Razali

3
, Linda Margata

4
 

1,2,3,4
Program Studi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Tjut Nyak Dhien, Medan, Indonesia. 

Email: yessi_apt@yahoo.com 

*corresponding author 

 

 
ABSTRAK 

Masyarakat banyak memanfaatkan daun kurinyuh yang memiliki nama botani Chromolaena odorata sebagai anti 

inflamasi. Namun kandungan metabolit sekunder didalam daun tersebut memliki potensi yang besar sebagi 

antibakteri. Potensi antibakteri dilihat dari besarnya diameter yang dihasilkan oleh zona hambat terhadap bakteri 

Escherichia coli (gram negatif). Selain bakteri gram negatif, bakteri Staphylococcus aureus (gram positif) digunakan 

juga dalam penelitian ini. Penelitian ini diawali dengan membuat simplisia daun kurinyuh dan membuat ekstrak etanol 

daun kurinyuh dengan cara maserasi simplisia dengan etanol p.a pada rasio 1:10. Diuji skrining fitokimia yang 

terkandung di dalam simplisia dan dilakukan uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol yang sudah diperoleh dengan 

metode difusi sumur dengan konsentrasi 100 mg/mL dan terus dikurangi setengahnya sampai konsentrasi 3,125 

mg/mL. Kontrol positif (B+) dan kontrol negatif (B-) menggunakan antibiotik kloramfenikol sebagai kontrol positif 

(B+) dan campuran etanol dan DMSO (2:3) sebagai kontrol negatif (B-). Senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin 

dan steroid menunjukkan hasil yang positif pada saat uji skrining fitokimia dengan terjadi fenomena perubahan warna 

yang sesuai dari pereaksi yang digunakan. Pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan hasil berupa adanya zona 

yang bening yang berbentuk lingkaran terhadap bakteri Escherichia coli sebesar 10,5 mm. Zona yang bening juga 

terlihat pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 12,66 mm sehingga daun kurinyuh dapat dijadikan sebagai 

antibakteri alami. 

Kata kunci: Antibakteri; Daun kirinyuh (Chromolaena odorata); Difusi sumuran; Escherichia coli; Staphylococcus 

aureus 

 

 

ABSTRACT 

Many people use kurinyuh leaves which have the botanical name Chromolaena odorata as an anti-inflammatory. 

However, the secondary metabolite content in the leaves has great potential as an antibacterial. The antibacterial 

potential can be seen from the large diameter produced by the inhibition zone against Escherichia coli bacteria (gram 

negative). Apart from gram-negative bacteria, Staphylococcus aureus (gram-positive) bacteria were also used in this 

study. This research began by making simplicia kurinyuh leaves and making ethanol extract of kurinyuh leaves by 

macerating the simplicia with ethanol p.a. at a ratio of 1:10. The phytochemicals contained in simplicia were 

screened and the antibacterial activity of the ethanol extract obtained using the well diffusion method was carried out 

with a concentration of 100 mg/mL and continued to be reduced by half to a concentration of 3.125 mg/mL. Positive 

control (B+) and negative control (B-) use the antibiotic chloramphenicol as a positive control (B+) and a mixture of 

ethanol and DMSO (2:3) as a negative control (B-). Flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and steroids showed 

positive results during the phytochemical screening test with a color change phenomenon that corresponded to the 

reagent used. Antibacterial activity testing showed results in the form of a clear, circular zone against Escherichia 

coli bacteria of 10.5 mm. The clear zone was also seen in Staphylococcus aureus bacteria of 12.66 mm so that 

kurinyuh leaves can be used as a natural antibacterial. 

Keywords: Antibacterial; Kirinyuh leaves (Chromolaena odorata); Well diffusion; Escherichia coli; Staphylococcus 

aureus. 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai alternatif 

pengobatan secara tradisional dan secara turun-tenurun sudah digunakan oleh masyarakat (Widyanti & 

Maryati, 2023). Chromolaena odorata atau yang dikenal dimasyarakat adalah tumbuhan kirinyuh memiliki 

potensi yang besar sebagai pengobatan karena mengandung senyawa yang bermanfaat bagi manusia 

sebagai antibakteri seperti flavonoid, saponin dan lain-lain. Oleh karena itu, masyarakat menggunakan 

bagian daun pada tumbuhan tersebut untuk pengobatan. Selain antibakteri, masyarakat memanfaatkan daun 

kiriyuh digunakan untuk antidiare, antihipertensi, antiinflasmasi, luka bisul dan lain-lain (Aulia & Umam, 

2022; Ernawati & Jannah, 2021; Widayanti & Maryati, 2023; Wulandari & Umam, 2023). 

Banyaknya jenis-jenis bakteri yang hidup di dunia ini dan pada tubuh manusia, banyak terdapat 

jenis-jenis bakteri seperti bakteri Staphylococcus aureus (gram positif). Di dalam tubuh manusia terutama 

di dalam saluran pencernaan banyak jenis-jenis bakteri yang hidup dan berkembang biak seperti bakteri 

Escherichia coli (gram negatif). Staphylococcus aureus (gram positif) merupakan bakteri yang sering 

menginfeksi manusia yang menyebabkan sakit tenggorokan dan gatal-gatal. Bakteri ini mudah menginfeksi 

kita melalui kontaminasi langsung dari luka (Gherardi, 2023; I. A. Putri et al., 2023). 

 

Bakteri Escherichia coli (gram negatif)salah satu penyumbang terbesar manusia terkena diare. 

Bakteri ini hidup dalam saluran pencernaan manusia. Namun, dalam jumlah yang besar bisa menyebabkan 

diare. Terkontaminasinya air atau makanan yang kita konsumsi oleh bakteri Escherichia coli menjadi 

penyebab diare. Air yang kotor atau keruh bisa menjadi indikator adanya bakteri ini untuk berkembang 

biak. Namun, dengan kekebalan tubuh yang optimal, perkembang biakan bakteri ini dalam dihambat (Abu-

Sini et al., 2023; Some et al., 2021). 

Potensi dari daun kuriyah sebagai antibakteri dapat diuji dengan melihat zona hambat yang terlihat 

jelas. Indikator suatu sampel itu memliki potensi antibakteri yang tinggi bisa dilihat dari besarnya diameter 

tersebut. Pengujian tersebut telah diteliti oleh (Hasanah & Gultom, 2020) dimana daun kurinyuh yang 

diekstraksi menggunakan metanol mampu menghambat bakteri Staphylococcus lugdunensis dan Klebsiella 

pneumonia dengan diameter bening secara berturut-turut 14,9 mm dan 12,8 mm yang dikategorikan 

sebagai yang kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa daun kurinyuh memiliki potensi yang sangat besar sebagai antibakteri. 

Penghambatan suatu zat terhadap bakteri dapat ditentukan dari suatu metode yang digunakannya 

lalu melihat diameter zona hambat dalam bentuk yang jelas. Terbentuknya zona yang bening yang 

menggunakan tanaman dengan zat aktif sebagai antibakteri terhadap bakteri yang dijadikan subjek uji coba 

sehingga terbentuknya zona bening tersebut menegaskan adanya potensi tanaman uji sebagai antibakteri. 

Semakin besar diameternya, semakin besar pertumbuhan bakteri tersebut dihambat (Hasanah & Gultom, 

2020). 

Potensi yang besar dari daun kurinyuh menarik perhatian peneliti untuk melihat potensi antibakteri 

menggunakan metode difusi sumur dari daun kurinyuh yang diekstraksi dengan cara maserasi 

menggunakan etanol sebagai pelarut terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan metode eksperimental untuk mengetahui aktivitas anti mikroba pada daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli (gram negatif) dan 

Staphylococcus aureus (gram positif). Dalam penelitian ini menggunakan alat dan bahan yang sudah 

sesuai. Adapun alat yang digunakan yaitu Blender, Timbangan digital, Rotari evaporator dan Cawan petri. 
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Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nutrien Agar (NA), Mueller Hinton Agar 

(MHA), Mueller Hinton Broth (MHB), FeCl3 5%, Mg , HCl(p), H2SO4, Bouchardart, Mayer, Liebermann-

Bouchard, Molisch, Kloramfenikol, Akuades, DMSO, Daun kurinyuh, Etanol p.a, FeCl3 1%, Dragondroff, 

Salkowsky. 

Identfikasi Tumbuhan 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA), Universitas Sumatra Utara. 

Dikirim tumbuhan secara utuh untuk memastikan tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan yang akan 

dijadikan tumbuhan uji dalam penelitian ini.  

Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Dari Daun Kirinyuh 

Daun kurinyuh ditimbang sebanyak 7000 g dan dibersihkan dari kotoran yang menempel. 

Dipisahkan bagian yang memliki kecatatan fisik seperti hitam atau berlubang. Daun tersebut dikeringkan 

pada suhu ruangan tanpa tekenak sinar matahari sampai kering yang ditandai dengan peruahan warna 

kecokaltan dan rapuh saat diberi tekanan. Lalu dihaluskan dengan cara diblender dan ditimbang. Lalu 

disimpan sampai digunakan pada tahap ekstraksi. Metode maserasi digunakan dalam pembuatan ekstrak 

daun kurinyuh dengan cara menimbang sebanyak 300 g simplisia yang telah dibuat. Lalu rasio yang 

digunakan antara pelarut dan simplisia adalah 1:10, dimana 300 gram simplisia direndam dengan etanol p.a 

sebanyak 3000 mL. Kemusidan didiamkan selama 5 hari tanpa terkontaminasi oleh cahaya dan sesekali 

diaduk untuk mednapatkan maserat yang lebih baik. Disaring dan diperoleh maserat 1. Ampas yang 

diperoleh dari penayringan tersebut kembali dilakukan metode ekstraksi yang sama. Namun dnegan pelarut 

sebanyak 750 mL selama 2 hari. Disaring dan diperoleh maserat 2 lalu digabungkan antara maserat 1 dan 

maserat 2. Dipekatkan dengan rotari evaporator sampai kekentalan maserat yang diinginkan (Wulandari & 

Umam, 2023). 

 

Skrining Fitokimia 

Dilakukan uji kualitatif pada simplisia untuk mengidentifikasi adanya metabolit sekunder yang 

mengacu pada literatur sebelumnya. Hal tersebut perlu dilakukan untuk memastikan keberadaan metabolit 

skunder ayng digunakan dalam percobaan ini. adapun metabolit skunder yang diidentifikasi adalah 

glikosida, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid dan steroid/triterpenoid (Mierza et al., 2019). 

Pembuatan Media 

Nutrien Agra (NA), Mueller Hinton Agar (MHA) dan Mueller Hinton Broth (MHB) digunakan 

dalam penelitian ini. Media yang digunakan tersebut merupakan media yang telah jadi sebelumnya dengan 

prosedur pembuatan dan sterilisasi sesuai dengan etiket masing-masing kemasan media. 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Langkah-langkah sistematis digunakan dalam pengujian antivitas antibakteri yakni peremajaan 

mikroorganisme, pembuatan inokulum uji, persiapan larutan uji dan uji aktivitas antibakteri. Metode difusi 

sumur digunakan dalam peneltian ini sehingga mengikuti standar yang telah ditetapkan (Nurhayati et al., 

2020). Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan mikroorganisme yang diuji pada 

penelitian ini yang didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas Universitas Tjut Nyak 

Dhien.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Setelah dilakukan identifikasi terhadap tumbuhan yang akan dijadikan objek penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tumbuhan tersebut adalah tumbuhan kurinyuh dengan nama botani Chromolaena 
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odorata dalam Genus Chromolaena. Oleh karena itu, tumbuhan tersebut siap dijadikan objek penelitian 

dan mengalami proses ekstraksi. 

Hasil Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Dari Daun Kirinyuh 

Dalam proses sortir dari 7 kg daun kurinyuh dan dilakukan proses pengeringan, diperoleh 1500 g 

simplisia yang akan di lakukan proses ekstraksi dengan hasil rendemen sebesar 21,42%. Sebanyak 300 g 

dari simplisia yang telah diperoleh, direndam dengan etanol 3000 mL. Proses tersebut menggunakan 

tekhnik ekstraksi dengan cara dingin. Dipekatkan dengan rotari evaporator sampai menjadi pekat dan 

mengental. Hasil rendemen yang diperleh sebesar 15%.  

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia daun kurinyuh (Chromolaena odorata) 

No. Skrining Pereaksi 
Pengamatan 

(warna/endapan) 
Hasil 

1 Alkaloid 

Bouchardart Coklat kehitaman + 

Mayer Kekuningan + 

Dragendorf Kehijauan - 

2 Flavonoid 

FeCl3 5% Jingga kemerahan + 

Mg + HCl(p) jingga + 

H2SO4 Jingga kekuningan + 

3 Steroid/triterpenoid 
Liebermann-Bouchard Hijau + 

Salkowsky Hijau muda - 

4 Saponin Aquadest Terbentuk buih + 

5 Tanin FeCl3 1% Kehitaman + 

6 Glikosida Molisch Endapan putih - 

(Chromolaena odorata) n=3 

 

Tampak hasil skrining fitokimia menunjukkan hasil prositif dengan diberi tanda adanya fenomena 

perubahan warna yang sesuai dari perekasi ayng digunakan. Senyawa alkaloid mendapatkan hasil positif 

yang ditandai warna coklat kehitaman dengan pereaksi Bouchardart dan bewarna kekuningan dengan 

pereaksi mayer. Senyawa flavonoid menunjukkan hasil yang positif yang ditandai warna jingga kemerahan 

dengan pereaksi FeCl3 5%, berwarna jingga dengan peraksi Mg + HCl(p) dan berwarna jingga kekuningan 

dengan pereaksi H2SO4. Senyawa steroid/triterpenoid menunjukkan hasil yang positif yang ditandai warna 

hijau dengan pereaksi Liebermann-Bouchard. Senyawa tanin menunjukkan hasil yang positif yang ditandai 

warna kehitaman dengan pereaksi FeCl3 1%. Senyawa saponin menunjukkan hasil yang positif karena 

terbentuk busa yang stabil ketika dikocok menggunakan akuades. Namun glikosida menunjukkan hasil 

yang negatif yang ditandai dengan adanya endapan putih dengan pereaksi Molisch. Hasil pengujian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan pengujian dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil diperoleh dari pengujian tersebut 

dan disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kurinyuh terhadap bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 

100 mg/mL berkategori kuat dengan diameter zona hambat tertinggi yaitu sebesar 12,66 mm. Namun pada 

kosentrasi 6,25 mg/mL berkategori lemah karena diameter zona hambatnya yang rendah yaitu sebesar 2 

mm. Pada bakteri Staphylococcus aureus, konsentrasi ekstrak etanol 100 mg/mL menunjukkan hasil 

diameter tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya yaitu 10,5 mm yang dikategorikan 

sebagai hambatan yang kuat. Namun, pada kosentrasi 12,5 mg/mL, menunjukkan hasil diameter yang 

paling rendah dibandingkan dari kosentrasi yang lainnya yaitu sebesar 1,66 mm sehingga konsentrasi 

tersebut berkategori sebagai hambatan yang lemah. 

Komposisi pembentukkan dinding sel yang berbeda diantara bakteri tersebut akan menunjukkan 

hasil diameter zona hambat yang berbeda pula. Ekstrak etanol daun kurinyuh sebagai antibakteri lebih 

mudah tembus pada dinding sel bakteri Escherichia coli karena dinding sel yang lebih tipis dan 

peptidoglikan yang sedikit sehingga saluran keluar masuknya senyawa aktif lebih mudah masuk. Hal 

tersebut yang menyebabkan kerusakan yang masif pada enzim-enzim pembentuk dinding sel yang 

menyebabkan kerusakan pada sel bakteri Escherichia coli. Selain itu, premabilitas bakteri Escherichia coli 

lebih besar karena adanya kandungan lipid. Kebalikan dari bakteri Staphylococcus aureus, bakteri tersebut 

memiliki dinding sel yang lebih tebal sehingga dinding sel lebih kaku dan sulit ditembus oleh ekstrak 

etanol daun kurinyuh yang sebagai antibakteri (Tavares et al., 2020). 

Antibiotik kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif (B+) dengan rasio antara 

padatan/pelarut sebesar 1:10 mg/mL akuades. Spektrum yang luas pada antibiotik kloramfenikol, mampu 

membunuh bakteri gram negatif seperti Escherichia coli dan bakteri gram positif seperti Staphylococcus 

aureus. Pertumbuhan bakteri dihambat dengan cara menghambat sintesis protein dari proses pembentukan 

asam amino menjadi protein sehingga sel bakteri menjadi mati. Kemampuan kloramfenikol sebagai 

antibakteri terlihat dari gambar 1. Terbentuknya zona yang bening terbesar dibandingkan konsentrasi yang 

telah dibuat dari ekstrak etanol daun kurinyuh dan etanol dan DMS0( (2:3) yang dibuat sebagai kontrol 

negatif (B-). Sedangkan kontrol negatif (B-) yaitu campuran etanol dan DMSO dengan rasio 2:3 

menunjukkan hasil zona hambat sebesar 0 mm. DMSO dan etanol tidak menunjukkan sifat antibakteri 

(Drago, 2019; Uddin et al., 2021). 
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Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata) n=3 
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Potensi yang terkandung dalam daun kurinyuh dijadikan sebagai antibakteri seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin dan saponin. Berbagai macam cara proses kerusakan bakteri seperti merusak membran sel 

yang menyebabkan inti sel bakteri keluar yang diakibatkan oleh terbentuknya senyawa kompleks dengan 

protein ekstraseluler dan terlarut didalamnya. Mekanisme tersebut adalah cara kerja senyawa flavonoid 

sebagai antibakteri. Adapun cara membunuh bakteri dengan cara menghambat pembentukan sel dengan 

menghambat enzim reverse transriptase dan DNS polimerase. Mekanisme tersebut adalah cara kerja 

senyawa tanin. Senyawa alkaloid menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat 

pembentukan dindin sel agar tidak terbentuk sempurna dengan cara menggangung penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri. Mekanisme lainnya dari senyawa metabolit sekunder adalah membocorkan sel dan sel inti 

keluar dari dalam bakteri sehingga bakteri mati. Mekanisme tersebut adalah cara kerja senyawa saponin 

(Maulana et al., 2020; Putri et al., 2021; Sarwendah et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dikerjakan dapat disimpulkan bahwa daun kurinyuh (Chromolaena odorata) 

berpotensi sebagai agen antibakteri yang efektif. Hal tersebut dapat diamati dari zona bening yang 

terbentuk dengan diamater 10,5 mm dan 12,66 mm untuk Staphylococcus aureus (gram positif) dan 

Escherichia coli (gram negatif) secara berturut-turut dengan konsentrasi 100 mg/mL. 
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